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Keywords: The method of data collection was obtained by using a
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Modeling (SEM) technique. The results showed that
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PENDAHULUAN

Persaingan dunia tenaga kerja semakin pesat, berbanding terbalik dengan ketersediaan
lapangan pekerjaan, dimana pertambahan jumlah penduduk tidak dibarengi dengan
penambahan lapangan pekerjaan membuat tingkat pengangguran di Indonesia tinggi. Untuk
mengatasi tingginya jumlah pengangguran ini diharapkan adanya peran serta perguruan
tinggi untuk memberikan solusi menekan pengangguran dengan memperbaiki sistem
pendidikan yang bisa menghasilkan tenaga siap pakai. Pendidikan yang baik diharapkan
mampu memberikan sumberdaya manusia yang baik pula. Namun dalam kenyataannya
sekarang ini, pendidikan juga dianggap berkaitan erat dengan pengangguran, khususnya
pengangguran tenaga kerja terdidik. Untuk mengatasi masalah ketenagakerjaan ini, muncul
solusi yang dianggap terbaik yaitu wirausaha. Menurut (Aini, Purwana ES., and Saptono
2015), lulusan perguruan tinggi yang dibekali pendidikan dan idealisme, diharapkan mampu
mengembangkan diri menjadi pelopor kewirausahaan, bukan menjadi lulusan universitas
yang mencari pekerjaan, tapi seharusnya menciptakan lapangan pekerjaan. Jumlah
wirausaha yang masih sedikit ini dipengaruhi oleh lingkungan masyarakat yang menganggap
pegawai adalah pekerjaan yang paling membanggakan. Dalam ekonomi transisi, negara
berkembang bergerak menuju ke arah ekonomi maju; pertumbuhan biasanya menjadi tujuan
utama. Hal ini terjadi pula dalam industri perguruan tinggi. Pertumbuhan dan kemampuan
bertahan telah menjadi tujuan yang paling umum. Oleh karenanya, sangat penting untuk
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menerapkan teori manajemen strategi pada perguruan tinggi karena hal ini memberikan
beberapa pandangan yang berbeda pada penentuan keberhasilan ekonomi seperti
Pandangan Berbasis Sumber Daya (Resource-Based View) dan Pendekatan Kekuatan
Persaingan (Competitive Forces Approach). Saat ini diyakini bahwa aset tak berwujud
(intangible assets) adalah dasar dalam menentukan kemampuan unggul suatu perusahaan
yang telah mendorong para ahli menggunakan konsep RBV untuk menjelaskan dan
menganalisis penentu utama daya saing kultural sesuai dengan jenis organisasi seperti usia
dan ukuran perguruan tinggi.

Dengan menggabungkan konsep RBV, perusahaan dan organisasi yang digerakkan
pasar (market driven organization), (Hult 2003) menyatakan bahwa empat komponen
berbasis pasar: entrepreneurship, innovatiness, market orientation dan organizational
learning secara bersama-sama meningkatkan daya saing kulural perusahaan (cultural
competitiveness). Istilah intrapreneurship (kewirausahaan dalam organisasi) digunakan
sebagai studi pada tingkat organisasi. Daya saing kultural adalah tingkat dimana organisasi
cenderung menemukan dan mengisi kesenjangan antara apa yang diinginkan oleh pasar dan
apa yang ditawarkan oleh pasar saat ini (Hult 2003). Dalam kerangka daya saing kultural,
(Hult 2003) menemukan dampak entrepreneurship sebagai salah satu dari empat komponen
berbasis pasar yang berlaku pada jenis organisasi yang berbeda.

Menurut (Hartini 2019), pendidikan kewirausahaan perlu diberikan untuk
menanamkan nilai inovatif dan kreatif dalam menanggapi peluang, menciptakan peluang
serta ketrampilan dan pengetahuan berwirausaha, karena minat berwirausaha merupakan
titik awal bagaimana usaha tersebut dijalankan dan bagaimana cara mengelola risiko.
Pendidikan kewirausahaan bukannya memberikan landasan teori mengenai konsep tetapi
juga harus membentuk sikap, perilaku dan pola pikir seorang wirausahaan. Intensi
berwirausaha mahasiswa yang pernah mendapatkan pendidikan kewirausahaan lebih tinggi
dibandingkan mahasiswa yang tidak dan belum pernah mendapatkan pendidikan
kewirausahaan. Rata-rata entrepreneurial traits dan entrepreneurial skills mahasiswa yang
pernah mendapatkan pendidikan kewirausahaan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang
tidak dan belum pernah mendapatkan pendidikan kewirausahaan.

Kreativitas menjadi aspek penting dalam berwirausaha. Kreativitas menurut (Susana
Pe’rez Lo'pez, n.d.), merupakan kehadiran sebuah gagasan baru, atau sederhananya berpikir
sesuatu yang baru. Sejalan dengan (Musanti, Sujana, and Suwendra, n.d.) menyimpulkan
bahwa kreativitas itu merupakan kemampuan mengelola, memberdayakan, dan
menggunakan pengetahuan apapun yang dimiliki, informasi, pengalaman, dan keterampilan
lainnya untuk mengatasi kesulitan. Menguatkan temuan tersebut (Dewi Karyaningsih,
Purwana ES., and Wibowo 2017) bahwa salah satu faktor kesuksesan seorang wirausaha
adalah kreativitas dan kemampuannya melihat peluang. Kesuksesan seorang wirausaha
tidak dapat dipisahkan dari kreativitas dan inovasi. Inovasi ini tidak akan muncul tanpa
adanya kreativitas yang tinggi. Kreativitas bahkan menjadi sumber penting dari kekuatan
menghadapi persaingan, imbas dari perubahan yang sangat masif.

Kajian sebelumnya terkait efikasi diri dan intensi berwirausaha, seirama bahwa efikasi
diri merupakan variabel penting. Temuan (Dewi Karyaningsih, Purwana ES., and Wibowo
2017); (Souitaris et al., 2007); (Fayolle & Gailly, 2008); (De Clercq et al., 2013); (Culbertson
et al, 2011) dan (Fitzsimmons & Douglas, 2011) sampai pada kesimpulan tentang
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pentingnya efikasi diri bagi minat berwirausaha mahasiswa. Bahkan temuan (Carr &
Sequeira, 2007) dan (Zhao et al.,, 2005) menyimpulkan bahwa efikasi diri ini merupakan
pendorong paling kuat mahasiswa untuk berwirausaha. King (2010) berpendapat bahwa
efikasi diri merupakan keyakinan bahwa seseorang dapat menguasai suatu situasi dan
menghasilkan berbagai hasil positif. Efikasi diri, lanjut King (2010), akan membantu orang-
orang dalam berbagai situasi yang tidak memuaskan dan mendorong mereka untuk meyakini
bahwa mereka dapat berhasil. Selanjutnya Alwisol (2010) bahwa efikasi diri ini merupakan
merupakan persepsi diri sendiri mengenai seberapa bagus diri dapat berfungsi dalam situasi
tertentu.

Keyakinan bahwa diri memiliki kemampuan melakukan tindakan yang diharapkan.
Individu yang merasa memiliki self efficacy yang tinggi akan memiliki intensi yang tinggi
untuk kemajuan diri melalui kewirausahaan. Selanjutnya intensi berwirausaha merupakan
keinginan, niat, atau tekad yang kuat terhadap dirinya sendiri untuk melakukan tindakan
menjadi wirausaha. Intensi berwirausaha ini dapat diperas menjadi beberapa indikator
yaitu: (1) keyakinan diri untuk menjadi seorang wirausaha; (2) memilih karir sebagai
wirausaha akan lebih baik jika dibandingkan bekerja sebagai karyawan; (3) mencari segala
informasi tentang kewirausahaan dan rela mengeluarkan dana; (4) mengikuti pelatihan-
pelatihan kewirausahaan; (5) memperluas jaringan sosial untuk menjadi wirausahawan
sukses, dan (6) mencari segala informasi tentang bagaimana memperoleh dana. Mengacu
padatemuan (Carr & Sequeira, 2007) dan (Zhao et al., 2005) bahwa efikasi diri ini merupakan
pendorong paling kuat mahasiswa untuk berwirausaha, maka penelitian ini berusaha
melengkapi gap yang masih belum dikaji. Terutama variabel kreativitas jarang dihubungkan
dengan efikasi diri. Jika penelitian-penelitian sebelumnya lebih fokus pada intense, motivasi
dan efikasi diri, maka penelitian ini berusaha melihat seberapa besar pengaruh kreativitas
menjadi variabel pendorong secara bersama sama terhadap motivasi dan intensi
berwirausaha mahasiswa.

Hasil berbeda ditemukan pada hasil riset (Iwu et al., 2021), Studi ini juga menemukan
bahwa niat berwirausaha bermulai dari kompetensi yang dirasakan. Sejalan dengan riset
(Zaremohzzabieh et al., 2019) bahwa implikasinya adalah institusi yang menawarkan
program kewirausahaan harus memikul tanggung jawab untuk memastikan bahwa orang
yang digunakan untuk memberikan kursus tidak hanya berkompeten tinggi tetapi juga dapat
menyalakan motivasi dan niat kewirausahaan pada siswa. Hasil riset (Pham et al,, 2021),
kesan positif dari perilaku kewirausahaan ini meningkatkan peluang untuk menggunakan
bias yang menguntungkan dari waktu ke waktu, mendorong siswa untuk mempertahankan
keterampilan dan kebijakan keputusan untuk menguji asumsi mereka (Hsu et al., 2019) atau
untuk mengikuti efek di mana mereka menganggap kerugian sebagai hal yang tak terelakkan.
namun biaya terjangkau untuk melakukan bisnis. Model holistik dikembangkan untuk
mengidentifikasi secara terpisah niat untuk menjadi wirausahawan terkait untuk menjadi
tipe wirausahawan (Suratno et al,, 2021). Yang terakhir terungkap dengan menggunakan
eksperimen gabungan untuk mengungkapkan preferensi relatif individu untuk keuntungan,
dampak sosial, dan hasil inovasi (Douglas et al., 2021). Tambahan lain diungkapkan bahwa
efek moderasi gender pada self-efficacy dan hubungan niat menunjukkan bahwa pembuat
kebijakan harus memberikan perhatian khusus pada perbedaan gender saat mereka
mengembangkan strategi memotivasi siswa (Elnadi & Gheith, 2021). Riset yang dilakukan
(Pérez-Pérez et al,, 2021), pendidikan dan pelatihan digunakan untuk meningkatkan niat
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berwirausaha, dampak dari praktik pembelajaran pengalaman pada niat kewirausahaan
siswa mempertimbangkan peran moderasi dari karakteristik individu seperti jenis kelamin,
usia, kedekatan dengan kewirausahaan, kinerja akademik, pengalaman kerja sebelumnya,
dan kecenderungan untuk mengambil risiko (Duong et al., 2021). Hasil yang tidak konsisten
dari penelitian terdahulu merupakan gap riset dan menjadi celah bagi peneliti untuk meneliti
lebih lanjut mengenai pengaruh kreativitas dan efikasi diri menjadi variabel pendorong
secara bersama sama terhadap motivasi dan intensi berwirausaha mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode survei yang digunakan untuk
mengumpulkan data dari Mahasiswa yang mempunyai usaha yang berasal dari kampus di
Daerah Istimewa Yogyakarta dan Surakarta. Ukuran sampel untuk penelitian ditentukan
dengan “rule of thumb” di bawah panduan persyaratan untuk teknik analisis data (Hair et al,
2013). Pemodelan persamaan struktural membutuhkan 15-20 observasi untuk setiap
variabel independen atau prediktor (Hair et al,, 2013). Teknik pemodelan persamaan
struktural menggunakan statistik chi-square untuk menilai kesesuaian model. Statistik chi-
square terhadap ukuran sampel yang tinggi, yaitu semakin besar ukuran sampel, semakin
tinggi kemungkinan model akan gagal (Barret, 2007). Dengan demikian, ukuran sampel 100
hingga 400 subjek disarankan untuk model yang memerlukan penggunaan pemodelan
persamaan struktural (Hair et al., 2013). Dengan menggunakan rule of thumb, ukuran sampel
sebanyak 200 subjek dianggap memadai untuk itu digunakan dalam penelitian ini. Peneliti
memperoleh kuesioner lengkap sebanyak 216 responden. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode Structral Equation Model (SEM) dengan
menggunakan software AMOS.
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Gambar 1. Model Analisis
Sumber : Data Diolah, 2021
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil uji validitas berdasarkan perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Variable Indicator Pearson Significance | Kesimpulan | Cronbach's
Correlation Alpha

Kreativitas Item 1 0,678 0,000 Valid 0,762
Item 2 0,749 0,000 Valid
Item 3 0,691 0,000 Valid
Item 4 0,634 0,000 Valid
Item 5 0,580 0,005 Valid

Efikasi Diri Item 1 0,613 0,000 Valid 0,727
Item 2 0,611 0,000 Valid
Item 3 0,590 0,000 Valid
Item 4 0,689 0,000 Valid
Item 5 0,710 0,000 Valid
Item 6 0,708 0,000 Valid

Motivasi Item 1 0,482 0,000 Valid 0,606
Berwirausaha Item 2 0,762 0,000 Valid
Item 3 0,776 0,000 Valid
Item 4 0,787 0,000 Valid
Item 5 0,727 0,000 Valid

Intensi Item 1 0,815 0,000 Valid 0,886
Berwirausaha [tem 2 0,827 0,000 Valid
Item 3 0,874 0,000 Valid
Item 4 0,853 0,000 Valid
Item 5 0,785 0,000 Valid

*Signifikan pada level 5%
Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan tabel di atas, nilai yang dihitung dari semua item kuesioner termasuk
variabel penelitian yaitu kreativitas, efikasi diri, motivasi berwirausaha dan intensi
berwirausaha menunjukkan nilai probabilitas (sig) <0,05. Jadi kuesioner dari variabel
penelitian semuanya valid, dan nilai Cronbach Alpha diperoleh dari semua hasil termasuk
variabel penelitian yaitu kreativitas, efikasi diri, motivasi berwirausaha dan intensi
berwirausaha yang menunjukkan lebih besar dari nilai 0,6 dan itu berarti dapat dihandalkan.
Kemudian sebelum menjawab hipotesis penelitian, pada bagian hasil penelitian akan
menjelaskan mengenai deskriptif responden yaitu untuk mengetahui gambaran atau
tanggapan responden terhadap variabel penelitian. Berikut adalah nilai rata-rata mengenai
tanggapan responden:

Tabel 2. Statistik Deskriptif
Sumber : Data Diolah, 2021

NO VARIABEL RERATA KATEGORI
1 Kreativitas 4,06 Baik
2 Efikasi Diri 4,19 Baik
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3 Motivasi Berwirausaha 4,08 Baik

4 Intensi Berwirausaha 4,20 Baik

Berdasarkan tabel deskriptif statistik menunjukkan bahwa variabel kreativitas,
efikasi diri, motivasi berwirausaha dan intensi berwirausaha memiliki skor di kisaran 3,41
sd 4,20 dipersepsikan responden Hal ini menunjukkan sudah baik pemahaman kreativitas,
efikasi diri, motivasi berwirausaha dan intensi berwirausaha responden. Selanjutnya Hasil
Structural Equation Model (SEM) pada persamaan struktural terlihat pada gambar berikut:

Gambar 2. Hasil Pengujian Structural Equation Model
Sumber : Data Diolah, 2021

S
@——={C1z]
Q——s{Cradn
1 4.04 0, 33
' T IE1 4 : 13 1
' 1E2 4 : £13 15
IES ofret— D 17
0, 38 IE4 4} 2D -4
B IE5 1 £2)
-
&3 1
s
D

Gambar 2 menerangkan bahwa indikator-indikator masing-masing variabel mampu
merefleksikan variabel penelitian. Model structural tersebut menggambarkan pengaruh
kreativitas dan efikasi diri terhadap Motivasi Berwirausaha dan Intensi Berwirausaha. Nilai
pengaruh Kreativitas terhadap Motivasi Berwirausaha sebesar -0,202; nilai pengaruh Efikasi
Diri terhadap Motivasi Berwirausaha sebesar 0,448; nilai pengaruh Kreativitas terhadap
Intensi Berwirausaha sebesar -0,634; nilai pengaruh Efikasi Diri terhadap Intensi
Berwirausaha sebesar 0,152 serta nilai pengaruh Motivasi Berwirausaha terhadap Intensi
Berwirausaha sebesar 0,151.

Selanjutnya model yang telah disajikan dalam bentuk path diagram, kemudian
dinyatakan dalam persamaan-persamaan struktural dan persamaan yang menyatakan
spesifikasi model pengukuran (measurement model). Pengujian model dalam Structural
Equation Model dilakukan dengan dua pengujian, yaitu uji kesesuaian model dan uji
signifikansi kausalitas melalui uji koefisien regresi. Pengujian model fit dengan
menggunakan berbagai kriteria, yaitu Chi-square/degree of freedom (CMIN/DF), Adjusted
Goodness-Of-Fit Index (AGFI), Goodness-Of-Fit Index (GFI), Comperative Fit Index (CFI),
Tucker Lewis Index (TLI) dan Root Mean Square Error Approximation (RMSEA)
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Tabel 3. Hasil Pengujian Kelayakan Model

Kriteria Cut of Value Hasil Keterangan
Chi-Square 37,65 39,499 Fit
Probability > 0,05 0,062 Fit

CMIN/DF < 2,00 1,626 Fit

GFI >0,90 0,954 Fit
AGFI >0,90 0,976 Fit
TLI > 0,95 0,996 Fit
CFI > 0,95 0,980 Fit
RMSEA <0,08 0,054 Fit

Sumber : Data Diolah, 2021
Hasil dari pengujian kelayakan model penelitian menunjukkan bahwa semua kriteria
goodness of fit dapat diterima. Dengan demikian, model akhir yang dikembangkan adalah
sesuai (fit) dengan data. Secara keseluruhan model dapat diterima dan langkah selanjutnya
menganalisis parameter estimate.
Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis

Standardized C.R. p-value | Hasil Uji
direct effect
Persamaan ke-1: ZY1 =y 1.1X1+ y12X2+€1
Kreativitas Motivasi Berwirausaha -0,202 -2,081 0,037 | Signifkan
Efikasi Diri Motivasi Berwirausaha 0,448 4,495 0,000 | Signifikan
Persamaan ke-2 : ZY2 = y 2.1Y1+y2.2X1+y2.3X2+&2

Kreativitas Intensi Berwirausaha -0,634 -4,370 0,000 | Signifkan

Efikasi Diri Intensi Berwirausaha 0,152 1,799 0,072 .qu?k
Signifikan
Mqtlva51 Intensi Berwirausaha 0,151 2,238 0,025 Signifikan

Berwirausaha

*Signifikan pada level 5%

Sumber : Data Diolah, 2021

Sesuai dengan model penelitian, bahwa tujuan akhir analisis adalah menemukan
bukti tentang nilai atau harga koefisian pengaruh secara total, karena dalam model diketahui
bahwa variabel independen (bebas) berpengaruh terhadap variabel dependen (terikat)
melalui variabel intervening (antara). Ini artinya bahwa variabel-variabel kreativitas dan
efikasi diri tidak dapat secara langsung berpengaruh terhadap variabel intensi berwirausaha
kecuali melalui variabel motivasi berwirausaha. Tabel berikut ini memberikan informasi
ringkas mengenai harga-harga koefisien (efek) pengaruh total dari variabel-variabel
kreativitas dan efikasi diri terhadap variabel intensi berwirausaha melalui variabel motivasi
berwirausaha. Pengaruh total, pengaruh langsung dan pengaruh tidak langsung antara
variabel kreativitas (X1), efikasi diri (X2) motivasi berwirausaha (Y1) dan intensi
berwirausaha (Y2) dapat disajikan dalam model pada tabel berikut :
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Tabel 5. Pengaruh Total, Pengaruh Langsung Dan Pengaruh Tidak Langsung Antara

Variabel Eksogen Dan Endogen

Pengaruh Pengaruh Pengaruh
Langsung Tidak Total
Variabel Langsung
motivasi intensi intensi intensi
berwirausaha | berwirausaha | berwirausaha | berwirausaha
(Y1) (Yz2) (Y2) (Yz2)

kreativitas (X1) -0,202 -0,634 -0,030 -0,665
efikasi diri (X2) 0,448 0,152 0,068 0,219
motivasi
berwirausaha - 0,151 - 0,151
(Y1)

Sumber : Data Diolah, 2021

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kreativitas dan
efikasi diri terhadap motivasi berwirausaha, terdapat pengaruh antara kreativitas dan
motivasi berwirausaha terhadap intensi berwirausaha. Namun tidak adanya pengaruh
antara efikasi diri terhadap intensi berwirausaha.

Kreativitas muncul dari proses pembelajaran yang mendukungnya. Itu artinya
diperlukan pembelajaran yang mendorong kreativitas; di mulai dari pengembangan materi
pembelajaran yang terus dikembangkan secara dinamis, merangsang berpikir kritis serta
berpikir divergen. Selanjutnya kreativitas dapat dibangun dengan program intervensi yang
spesifik dan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kreativitas ilmiah
tersebut. Perancang dan pengembang kurikulum di fakultas harus besinergi dengan para
dosen sehingga menghasilkan bahan yang kongruen dengan kreativitas, kecerdasan
emosional, dan strategi pembelajaran. Lebih dari itu, karena kreativitas sangat bergantung
pada kemampuan dan kapabilitas sumber daya manusia dalam menghasilkan ide, gagasan
dan metode untuk menghasilkan kebaharuan maupun memperbaiki sesuatu hal yang sudah
ada sebelumnya, maka pembelajaran harus mampu mengakomodasi faktor-faktor tersebut.
Penciptaan lingkungan belajar yang kondusif bagi efikasi diri mahasiswa perlu ditingkatkan.
Misalnya dengan memberikan pengalaman yang menyenangkan dalam kegiatan
perkuliahan, atau dengan memberikan persuasi verbal yaitu senantiasa terus meyakinkan
mahasiswa bahwa mereka mampu dan bisa untuk berwirausaha. Selain itu sekali waktu atau
bahkan beberapa kali, perlu didatangkan pengusaha sukses di dalam perkuliahan. Pengusaha
ini diminta untuk berbagi kisah suksesnya, sehingga akan semakin meningkatkan persepsi
tentang kewirausahaan, efikasi diri dan intensi mahasiswa untuk berwirausaha. Selanjutnya,
agar tercipta budaya berwirausaha, maka mendesak dioptimalkan laboratorium
kewirausahaan yang efektif, dengan melibatkan mahasiswa sebagai pengelolanya, dan
senantiasa mendorong mereka untuk kreatif mencari terobosan-terobosan pengelolaan
usaha/bisnis yang berkemajuan. Temuan ini logis, karena kreativitas memang berpengaruh
terhadap intensi berwirausaha. Hal tersebut diperkuat dengan teori (Zampetakis et al. 2011)
yang menyatakan bahwa individu-individu yang kreatif semakin besar kemungkinannya
untuk terlibat dalam kewirausahaan, oleh karena itu kreativitas telah diindikasikan sebagai
pemicu intensi kewirausahaan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kreativitas memiliki
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pengaruh terhadap intensi berwirausaha, apabila tingkat kreativitas tinggi maka intensi
berwirausaha mahasiswa juga akan semakin tinggi, sebab sesuai dengan teori bahwa
kewirausahaan sangat erat hubungannya dengan kreativitas, dimana wirausaha selalu
dituntut untuk menghasilkan sesuatu yang baru dan ide yang berguna untuk tetap bertahan
dalam persaingan, dan menghasilkan sesuatu yang baru itulah yang disebut sebagai
kreativitas.

Selain itu, Krueger et al (1993) berpendapat apabila efikasi diri sangat mempengaruhi
perilaku kewirausahaan dan persepsi kelayakan terhadap suatu tindakan, oleh karena itu
efikasi diri dianggap penting untuk mendorong peningkatan intensi berwirausaha.
Kreativitas dan efikasi diri secara bersamasama berpengaruh signifikan terhadap intensi
berwirausaha. Pernyataan ini memiliki kesesuaian dengan TPB (Theory of Planned
Behaviour) yang dikemukakan oleh (Carr and Sequeira 2007). Intensi, simpul Ajzen, sangat
ditentukan oleh tiga determinan penting yaitu sikap terhadap prilaku, norma subjektif dan
kontrol perilaku. Penelitian yang dilakukan (Sarwoko 2011) juga menemukan bahwa intensi
berwirausaha dipengaruhi oleh norma subjektif dan efikasi diri, dimana pengaruhnya positif,
semakin tinggi dukungan pada mahasiswa, semakin tinggi rasa percaya diri dan kematangan
mental, maka semakin tinggi pula niat berwirausaha. Efikasi memiliki peran penting bagi
intensi berwirausaha. Efikasi diri (self-efficacy) ini merupakan keyakinan pada kemampuan
yang dimiliki oleh seseorang. Apabila seseorang tidak yakin dapat memproduksi hasil yang
mereka inginkan, mereka memiliki sedikit motivasi untuk bertindak. Seseorang yang
memiliki efikasi diri (self-efficacy) tinggi mempunyai potensi untuk dapat mengubah
kejadian di lingkungannya, akan lebih mungkin untuk bertindak dan lebih mungkin untuk
menjadi sukses daripada orang yang mempunyai efikasi diri (self-efficacy) yang rendah
(Dewi Karyaningsih 2017). (Bandura 2002) juga menyatakan bahwa efikasi diri yang positif
adalah keyakinan untuk mampu melakukan perilaku yang dimaksud. Tanpa efikasi diri,
orang akan enggan melakukan sesuatu. Efikasi diri, disimpulka Bandura, akan menunjukkan
perilaku tertentu, sekuat apa orang tersebut dapat bertahan saat menghadapi kegagalan atau
kesulitan, dan bagaimana kesuksesan atau kegagalan dalam suatu tugas tertentu
mempengaruhi perilaku di masa depan. Temuan (Carr and Sequeira 2007) dan (Zhao, Hills,
and Seibert 2005) bahwa efikasi diri ini merupakan pendorong paling kuat mahasiswa untuk
berwirausaha.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kreativitas dan efikasi diri
terhadap motivasi berwirausaha, terdapat pengaruh antara kreativitas dan motivasi
berwirausaha terhadap intensi berwirausaha. Namun tidak adanya pengaruh antara efikasi
diri terhadap intensi berwirausaha. Berdasarkan hasil tersebut maka saran yang dapat
diberikan pada penelitian ini adalah perlu lebih meningkatkan lagi kondisi dan budaya yang
mendukung tumbuhnya efikasi diri dan intensi berwirausaha kondusif. Misalnya kegiatan
pembelajaran kewirausahaan yang mengakomodir mahasiswa terlibat praktik nyata
berwirausaha, motivasi-motivasi tentang kewirausahaan yang konsisten, seminar-seminar
tentang kewirausahaan yang terus diadakan, dan tentu saja optimaliasi laboratorium
kewirausahaan sebagai tempat bagi inkubasi kewirausahaan mahasiswa.

Bagi Perancang dan pengembang kurikulum Kampus harus menghasilkan materi
yang kongruen dengan kreativitas, kecerdasan emosional, dan strategi pembelajaran. Lebih
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dari itu, karena kreativitas sangat bergantung pada kemampuan dan kapabilitas sumberdaya
manusia dalam menghasilkan ide, gagasan dan metode untuk menghasilkan kebaruan
maupun memperbaiki sesuatu hal yang sudah ada sebelumnya, maka pembelajaran harus
mampu mengakomodasi faktor-faktor tersebut. Bagi para peneliti selanjutnya, disarankan
untuk melakukan penelitian lanjutan dalam populasi yang lebih luas dalam kaitannya dengan
persepsi tentang kewirausahaan, orientasi kewirausahaan, efikasi diri, dan intensi
berwirausaha mahasiswa yang lebih luas.
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